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Abstract

This research aims to describe students’ responses to strengthening literacy in differentiated
Natural and Social Sciences learning. The research method used is qualitative with a case
study approach. Data collection was carried out through interviews, observation and
documentation, as well as questionnaires filled out by students. Research findings show
that differentiated science and science learning by strengthening literacy has a positive
impact on students. Students show active participation and high enthusiasm for learning
during learning activities. Using different storybooks for each group helps strengthen
students” literacy. The students also responded positively to the activities of discussing
and working together in groups. Support and guidance from teachers in strengthening
literacy is considered to really help students in understanding the material. Student
learning outcomes have also increased. Overall, the differentiated approach by
strengthening literacy in science and science learning is considered fun and effective by
students. The conclusion is that this approach can create a pleasant learning environment
and optimize the visual, auditory and kinesthetic learning styles of each student to
achieve optimal learning potential.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respon peserta didik terhadap penguatan
literasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berdiferensiasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta
angket yang diisi oleh peserta didik. Temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS berdiferensiasi dengan penguatan literasi memiliki dampak positif
pada peserta didik. Peserta didik menunjukkan partisipasi aktif dan semangat belajar
yang tinggi selama kegiatan pembelajaran. Penggunaan buku cerita yang berbeda untuk
setiap kelompok membantu memperkuat literasi peserta didik. Kegiatan berdiskusi dan
bekerja sama dalam kelompok juga direspon positif oleh peserta didik. Dukungan dan
bimbingan dari guru dalam penguatan literasi dinilai sangat membantu peserta didik
dalam pemahaman materi. Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan.
Secara keseluruhan, pendekatan berdiferensiasi dengan penguatan literasi dalam
pembelajaran IPAS dianggap menyenangkan dan efektif oleh peserta didik. Kesimpulan
pendekatan ini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan
mengoptimalkan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik setiap peserta didik untuk
mencapai potensi belajar secara optimal.

KataKunci: Penguatan Literasi; Pembelajaran IPAS; Berdiferensiasi.

A. Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam pembangunan
suatu bangsa. Semakin baik pendidikan suatu bangsa maka semakin baik
pula kualitas bangsa tersebut. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di tingkat Sekolah Dasar merupakan bagian integral dari
perkembangan akademis peserta didik. Pemahaman yang kuat terhadap
materi pembelajaran sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Namun, berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan di Sekolah
Dasar Negeri Pradah Kalikendal I Surabaya ditemukan adanya masalah
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V.
Peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran IPAS dan
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang
disampaikan sehingga berdampak negatif pada pencapaian hasil belajar
mereka. Hal tersebut ditunjukkan dengan hanya 55% dari peserta didik

yang memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).
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Identifikasi dan analisis yang dilakukan oleh guru, diperoleh bahwa
terdapat beberapa faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya pencapaian
ini, yakni terkait dengan kemampuan literasi yang rendah pada peserta didik
dan kurangnya penerapan pembelajaran IPAS berdiferensiasi oleh guru.
Literasi, dalam konteks ini, mencakup kemampuan peserta didik dalam
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang mereka
temukan (Permatasari, 2022). Rendahnya tingkat literasi ini menghambat
kemampuan peserta didik untuk secara efektif mengasimilasi materi
pelajaran IPAS, sedangkan diferensiasi dalam konteks ini mengacu pada
upaya guru untuk mengakomodasi perbedaan individual antara peserta
didik dalam hal minat, gaya belajar, dan kemampuan awal. Guru masih
belum menerapkan diferensiasi dalam pengajarannya (Khoiriah, 2022).

Kemampuan yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah
kemampuan literasi. Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, (2016)
mengemukakan bahwa literasi merupakan suatu kemampuan dalam
menggali, memahami suatu informasi, dan menggunakan sesuatu dengan
baik melalui beberapa kegiatan seperti membaca, menulis, menyimak,
menyerap informasi dan berbicara. Selain itu, literasi juga mencakup kegiatan
mendengar, memahami, mengkritisi ide-ide, dan, menyajikan suatu informasi
(Abidin et al., 2018). Berdasarkan catatan dari UNESCO (melalui Permatasari,
2015), indeks minat baca Indonesia mencapai 0,001 yang berarti bahwa setiap
1.000 orang hanya terdapat 1 orang yang memiliki minat untuk membaca.
Rata-rata masyarakat Indonesia membaca nol sampai satu buku per tahun.
Selain itu, terdapat fakta bahwa Indonesia berada pada urutan 57 dari 65
negara. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia
masih sangat rendah dibandingkan dengan negara lain. Ketertarikan membaca
masyarakat Indonesia terhadap buku juga terletak pada tingkat yang rendah.
Maka dari itu, diperlukan berbagai kegiatan literasi yang dapat meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik sejak dini (Baharudin, 2023).

Kegiatan literasi yang dapat menunjang dalam peningkatan
kemampuan literasi peserta didik dapat dilakukan dengan cara melakukan

integrasi literasi pada pembelajaran peserta didik. Sumiati & Wijonarko,
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(2020) menjelaskan bahwa integrasi literasi dalam pembelajaran didasari
atas pembelajaran yang bermakna dan bermanfaat bagi peserta didik.
Integrasi literasi dalam pengelolaan pembelajaran dapat merangsang minat
belajar dan rasa ingin tahu yang lebih tinggi pada peserta didik. Suatu kelas
yang berhasil mengelola integrasi literasinya dengan baik akan
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan menarik bagi
peserta didik. Perlu ditekankan bahwa integrasi aktivitas literasi dasar
dalam pembelajaran tidak berarti menghasilkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) literasi baru, melainkan RPP tetap disusun sesuai
dengan kurikulum, namun dengan penambahan unsur dan kegiatan
literasi dalam proses pembelajaran (Dalimunthe, 2019).

Kurikulum Merdeka yaitu sistem kurikulum yang berisi prinsip
merdeka belajar yaitu memberikan kebebasan kepada pelaku pendidikan,
khususnya guru dan kepala sekolah, untuk merancang, mengembangkan,
dan mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan potensi dan
kebutuhan peserta didik serta sekolah (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).
Pendekatan yang mengakomodasi potensi dan kebutuhan peserta didik
dikenal dengan pendekatan berdiferensiasi. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh (Wahyuni, 2022) pendekatan berdiferensiasi dapat
diterapkan dalam pembelajaran IPA karena memiliki kemampuan untuk
memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik, termasuk minat, profil,
gaya belajar, dan kesiapan belajar mereka. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, penerapan pendekatan berdiferensiasi ini  dapat
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses pembelajaran yang
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik sehingga peserta
didik tidak merasa kurang mampu dalam mengikuti proses pembelajaran.
Peserta didik akan dikelompokkan oleh guru berdasarkan minat, tingkat
kesiapan, dan gaya belajar peserta didik (Ziaurrahman et al., 2024). Guru
harus memiliki lebih dari satu metode maupun strategi pembelajaran agar
dapat memfasilitasi setiap kemampuan peserta didik. Asesmen diagnostik

di awal digunakan oleh guru untuk mengidentifikasi peserta didik agar
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dapat dikelompokkan sesuai dengan kriteria yang tepat dan diberi
perlakukan yang sesuai (Tabrani ZA & Syahrizal, 2022).

Dengan kondisi di atas, diperlukan sebuah upaya yang disebut
sebagai “penguatan literasi”. Penguatan literasi ini adalah langkah penting
untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan dalam
mengolah informasi, berpikir kritis, dan memahami konten IPAS dengan
lebih baik. Pembelajaran IPAS pun perlu dilakukan dengan menerapkan
pendekatan diferensiasi. Penelitian ini akan menggali perasaan, pengalaman,
dan pendapat peserta didik terkait dengan implementasi metode tersebut.
Melalui analisis respon peserta didik, diharapkan dapat ditemukan panduan
yang lebih baik untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan berfokus pada keaktifan pembelajaran dan pemahaman materi pelajaran
IPAS di SDN Pradah Kalikendal I. Dengan demikian, penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pentingnya penguatan
literasi dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran IPAS, serta menyediakan landasan untuk perbaikan dalam
metode pembelajaran yang berdiferensiasi.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan yang digunakan adalah studi kasus (Creswell & Creswell,
2018). Penelitian kualitatif dipilih untuk mendapatkan data deskriptif dari
respon peserta didik terhadap pembelajaran IPAS berdiferensiasi melalui
beberapa instrumen pengumpulan data, sedangkan pendekatan studi kasus
dipilih untuk mendeskripsikan fenomena pada kegiatan literasi yang
dipilih yaitu penggunaan buku berjenjang yang diberikan oleh guru sesuai
dengan tingkat pemahaman peserta didik. Fokus penelitian ini adalah
kegiatan literasi yang dikuatkan dalam proses belajar materi IPAS
berdiferensiasi. Langkah-langkah penelitian studi kasus diawali dengan
pemilihan tema kasus, kemudian pembacaan literatur terkait kasus yang
dapat berupa jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan buku. Setelah itu,
dilakukan perumusan fokus dan masalah penelitian, pengumpulan data,

dan penyempurnaan data. Setelah data dianggap sempurna, dilakukan
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pengolahan data, analisis data, triangulasi temuan, dan penentuan
simpulan hasil penelitian (Walidin et al., 2025).

Penelitian kualitatif ini dilakukan di SDN Pradah Kalikendal I
Surabaya. Lokasi penelitian dipilih karena merupakan salah satu sekolah
yang telah menerapkan kurikulum merdeka di Kota Surabaya. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik SDN Pradah Kalikendal I Surabaya
Kelas V yang berjumlah 21 peserta didik. Peserta didik terdiri dari 12 laki-
laki dan 9 perempuan.

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan tiga jenis
teknik yaitu: 1) Wawancara dengan beberapa peserta didik, 2) Observasi
yang dilakukan peneliti, 3) Dokumentasi berupa modul ajar, bahan ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan angket yang diisi oleh peserta
didik. Wawancara dilakukan pada 10 peserta didik yang merupakan
perwakilan setiap kelompok belajar berdiferensiasi. Tujuan wawancara yang
dilakukan kepada peserta didik adalah untuk mengetahui perasaan, kesan,
pengalaman maupun kesulitan peserta didik saat mengikuti pembelajaran
IPAS yang berdiferensiasi dengan penguatan literasi. Observasi dilakukan
oleh guru untuk mengamati aktivitas pembelajaran, interaksi peserta didik
dengan rekan sebaya, penggunaan sumber literasi, dan partisipasi peserta
didik selama proses pembelajaran, sedangkan dokumentasi berupa modul
ajar, bahan ajar, dan LKPD yang digunakan untuk melihat kesesuaian
pembelajaran dengan kemampuan peserta didik. Angket yang diisi oleh
peserta didik berisi pilihan respon atau pendapat peserta didik terhadap
proses pembelajaran IPAS yang telah dilaksanakan. Pedoman analisis angket

yaitu dengan skala likert pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pedoman Pemberian Skor

Skor Kategori
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Kurang Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Sugiyono, 2015)
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Presentase respon peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus:

Presentase = jumlah skor x 100

jumlah skor maksimal

Hasil tersebut dapat disimpulkan dengan melihat kriteria respon
peserta didik pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Respon Peserta Didik

Interval Respon
Peserta Didik
80% < Na <100% Sangat Positif

60% <Na<80% Positif

Kategori

40% < Na <60% Cukup Positif
20% < Na<40% Kurang Positif
Na <20% Sangat Kurang Positif
(Arikunto, 2010)

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
yaitu dengan melihat kecocokan antar teknik pengumpulan data yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan tiga alur kegiatan analisis yaitu kegiatan

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Hasil pada penelitian ini diawali dengan mengungkap aktivitas
pembelajaran IPAS berdiferensiasi yang dilakukan selama penelitian. Tujuan
pembelajaran IPAS yang akan dicapai adalah peserta didik mampu
mengidentifikasi aktivitas yang menyebabkan perubahan lingkungan dan
peserta didik mampu memahami cara penanggulangan perubahan lingkungan.
Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru telah melakukan asesmen
berdasarkan kemampuan peserta didik untuk mengetahui tingkat kesiapan
belajar sehingga dapat menentukan jenis kelompok mereka. Peserta didik
dibagi ke dalam tiga kelompok (kelompok mahir, kelompok cakap, dan
kelompok berkembang). Kelompok mahir terdiri dari 8 peserta didik,
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kelompok cakap terdiri dari 6 peserta didik, dan kelompok berkembang
terdiri dari 7 peserta didik.

Selanjutnya, guru memberikan bahan ajar berupa buku cerita yang
berbeda kepada setiap kelompok sebagai sumber penguatan literasi. Judul
buku yang diberikan untuk kelompok mahir adalah “Gelembung Ajaib
Yuyun”. Judul buku untuk kelompok cakap adalah “Kebun di Atap”. Judul
buku untuk kelompok berkembang adalah “Misi Menyelamatkan Desa”.
Ketiga buku cerita tersebut merupakan buku berjenjang (leveled book), yakni
buku yang menyajikan materi dalam bentuk teks dan gambar dengan bahasa
yang semakin kompleks, dimulai dari yang sederhana hingga lebih rumit
sebagai tantangan dalam proses membaca. Buku-buku yang digunakan
merupakan sumber bacaan digital, namun guru mencetak buku cerita
tersebut agar peserta didik dapat melakukan kegiatan literasi dengan lebih
mudah. Peserta didik kemudian membaca buku yang diperoleh. Selama
kegiatan membaca cerita, peserta didik didorong untuk aktif mencari arti
kosakata yang tidak familiar di Kamus Besar Bahasa Indonesia yang
disediakan di kelas. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
mereka terhadap isi buku.

Dengan mencari dan memahami arti kata-kata baru secara mandiri,
peserta didik dapat lebih memahami konteks dan pesan yang disampaikan
dalam teks tersebut. Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
bahasa mereka, tetapi juga membentuk hubungan yang lebih mendalam
dengan materi yang mereka baca. Selain itu, penggunaan Kamus Besar
Bahasa Indonesia memberdayakan peserta didik untuk mengambil tanggung
jawab atas pembelajaran mereka dan mendorong sikap proaktif dalam
memperluas kosa kata mereka. Seiring dengan meningkatnya keakraban
dengan kamus, peserta didik mengembangkan alat bahasa berharga yang
dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran dan situasi, yang pada
akhirnya meningkatkan pengalaman belajar yang lebih beragam dan
komprehensif.

Dalam kegiatan membaca buku cerita berjenjang, guru memastikan
berjalannya kegiatan membaca dengan baik. Guru memberikan
pendampingan kepada kelompok berkembang dengan porsi lebih banyak
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daripada kepada kelompok cakap. Sementara itu, kelompok mahir diberikan
kepercayaan bekerja secara mandiri. Berdasarkan hasil observasi guru,
strategi ini terbukti cukup efektif karena sebagian besar peserta didik dalam
kelompok terlihat dapat memahami isi cerita dengan baik. Namun,
berdasarkan wawancara yang dilakukan, salah satu peserta didik
mengungkapkan, “Saya agak kesulitan memahami cerita karena saya
membacanya dilompat-lompati (tidak semua kata dibaca dengan urut), jadi
saya agak kurang paham”. Hal ini menunjukkan pentingnya pendampingan
guru kepada peserta didik kelompok berkembang.

Setelah melakukan kegiatan membaca dan memahami cerita, peserta
didik berdiskusi dengan kelompok mereka tentang bagaimana perubahan
kondisi alam terjadi disebabkan oleh alam atau manusia, serta cara
penanggulangannya. Peserta didik menuangkan hasil diskusinya pada
LKPD yang telah disediakan. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi
mereka untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi dan keterampilan
menulis. Saat sesi diskusi, terlihat bahwa pembelajaran berjalan dengan
cukup aktif karena setiap kelompok berusaha menyelesaikan tugas dalam
waktu yang ditentukan. Guru memberikan motivasi agar semua peserta
didik berperan aktif dalam kegiatan tersebut. Namun, dari hasil wawancara
dengan peserta didik, ditemukan bahwa terdapat beberapa peserta didik
yang tidak memberikan usulan atau pendapat mereka.

Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi, setiap kelompok menunjuk
dua anggota untuk bertugas mempresentasikan temuannya kepada kelompok
lain. Sementara itu, peserta didik lainnya bertugas menjadi tamu untuk
berkunjung dan menyimak penjelasan dari kelompok yang dikunjungi.
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih peserta didik dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa mereka, yaitu berbicara dan menyimak. Selama
proses ini, mereka juga dapat memberikan tanggapan atau pertanyaan
terkait presentasi yang telah disampaikan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa kegiatan ini cukup menjadi tantangan bagi peserta didik. Beberapa
peserta didik yang bertugas melakukan presentasi terlihat kurang percaya

diri sehingga suaranya kurang jelas. Namun, guru memberikan semangat
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dan penguatan, kemudian meminta pengulangan ketika penjelasan dari
peserta didik yang sedang presentasi kurang dapat dipahami oleh orang lain.

Kegiatan diakhiri dengan penarikan kesimpulan dan refleksi
pembelajaran oleh peserta didik dan guru. Setelah pembelajaran berakhir,
peserta didik menjawab pertanyaan pada angket yang diberikan. Hasil
respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik

No. Pernyataan Presentase Kriteria
1. Partisipasi saya dalam diskusi dan kegiatan  76,19% Positif
kelompok membuat pembelajaran IPAS lebih

menarik.
2. Kerja sama saya dengan rekan sebaya dalam  88,57% Sangat
kegiatan literasi saat pembelajaran diferensiasi Positif

menjadi positif.

3. Guru saya memberikan dukungan dan  98,10% Sangat
bimbingan yang cukup dalam penguatan literasi Positif
saat pembelajaran diferensiasi.

4. Materi dan sumber literasi yang digunakan  87,62% Sangat
dalam pembelajaran IPAS membantu pemahaman Positif
saya.

5. Saya lebih percaya diri dalam mengikuti  74,29% Positif
pelajaran IPAS setelah ada penguatan literasi.

6.  Saya senang belajar IPAS dengan pendekatan  78,10% Positif
berdiferensiasi.

7. Saya sering terlibat dalam kegiatan literasi  76,20% Positif
(membaca, menulis, mendengarkan, berbicara)
selama pembelajaran diferensiasi di kelas.

8. Saya merasa literasi sangat membantu saya  86,67% Sangat
dalam memahami pembelajaran IPAS. Positif
9. Penguatan literasi penting bagi saya dalam  93,33% Sangat
pembelajaran diferensiasi. Positif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi peserta didik
dalam diskusi dan kegiatan kelompok dalam pembelajaran IPAS
berdiferensiasi sangat positif, dengan 76,19% dari peserta didik
mengungkapkan bahwa ini membuat pembelajaran lebih menarik. Ini
menunjukkan bahwa interaksi antar peserta didik dalam konteks

pembelajaran berdiferensiasi memiliki dampak positif pada tingkat minat
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mereka terhadap mata pelajaran IPA. Selain itu, kerja sama peserta didik
dengan rekan sebaya dalam kegiatan literasi selama pembelajaran
diferensiasi dinilai sangat positif oleh 88,57% dari peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antar peserta didik dalam membaca,
menulis, mendengarkan, dan berbicara memperkaya pengalaman belajar
mereka dan meningkatkan pemahaman materi pembelajaran.

Dukungan dan bimbingan yang diberikan oleh guru dalam
penguatan literasi saat pembelajaran diferensiasi sangat diterima oleh
peserta didik, dengan 98,10% dari mereka menganggapnya sangat positif.
Ini menggambarkan peran penting guru dalam membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan literasi mereka dan mencapai hasil
pembelajaran yang lebih baik. Materi dan sumber literasi yang digunakan
dalam pembelajaran IPAS juga dinilai positif oleh 87,62% peserta didik,
menunjukkan bahwa pemilihan sumber belajar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dapat memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran.

Lebih dari 74% peserta didik mengungkapkan bahwa mereka merasa
lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran IPAS setelah ada penguatan
literasi, menunjukkan bahwa literasi juga berkontribusi pada peningkatan
kepercayaan diri mereka dalam menghadapi materi pelajaran. Selanjutnya,
78,10% peserta didik mengungkapkan kebahagiaan mereka dalam belajar
IPAS dengan pendekatan berdiferensiasi, menunjukkan bahwa pendekatan
ini mendapat respon positif dari peserta didik. Selama pembelajaran
berdiferensiasi, sekitar 76,20% peserta didik sering terlibat dalam kegiatan
literasi seperti membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Hal ini
menggambarkan bahwa pembelajaran diferensiasi memberikan kesempatan
yang lebih besar bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan berbagai jenis
teks dan media.

Sebanyak 86,67 % peserta didik menganggap literasi sangat membantu
mereka dalam memahami pembelajaran IPA, menekankan pentingnya

literasi dalam mendukung pemahaman konsep dan konten mata pelajaran.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan
literasi dalam pembelajaran IPAS berdiferensiasi memiliki dampak positif
yang signifikan pada peserta didik, termasuk peningkatan partisipasi,
semangat, kepercayaan diri, dan pemahaman mereka terhadap materi
pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan ini memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan dapat dijadikan pedoman untuk
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.
Selain data respon peserta didik terhadap pembelajaran, berikut
disajikan hasil ketercapaian tujuan pembelajaran IPAS berdiferensiasi

dengan penguatan literasi.

Hasil Ketercapaian Tujuan Pembelajaran IPAS Berdiferensiasi
Dengan Penguatan Literasi

88%
87%
86%
85%
84%

83%
81%

Mengidentifikasi aktivitas yang Memahami cara penanggulangan
menyebabkan perubahan perubahan lingkungan
lingkungan

Grafik 1. Hasil Ketercapaian Tujuan Pembelajaran IPAS Berdiferensiasi Dengan
Penguatan Literasi

Berdasarkan hasil lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah
dikerjakan, sebanyak 83% peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran satu yaitu mengidentifikasi aktivitas manusia yang
menyebabkan perubahan lingkungan. Sebanyak 87% peserta didik mampu
mencapai tujuan pembelajaran dua yaitu memahami cara penanggulangan
perubahan lingkungan. Hal ini menunjukkan peserta didik memiliki

pemahaman konten IPAS yang baik setelah dilakukan penguatan literasi.
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2. Pembahasan

Pembelajaran IPAS berdiferensiasi diawali dengan pembagian
kelompok yang diperoleh dari hasil asesmen diagnostik guru terhadap
peserta didik sehingga dihasilkan tiga kelompok berbeda dalam satu kelas.
Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pengukuran kesiapan belajar peserta didik melalui asesmen diagnostik
kognitif dapat menjadi landasan untuk menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, membagi peserta didik ke dalam kelompok belajar sesuai
dengan tingkat kemahiran mereka (Insani et al., 2023).

Berdasarkan data yang diperoleh, respon peserta didik dapat
digambarkan ke dalam empat poin. Pertama, pembelajaran IPAS
berdiferensiasi dengan penguatan literasi dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik. Hal ini berdasarkan dari hasil angket yang menunjukkan
bahwa partisipasi peserta didik dalam diskusi dan kegiatan kelompok
memiliki persentase sebesar 76,19%, kerja sama dengan rekan sebaya dalam
kegiatan literasi memiliki persentase sebesar 88,57 %, dan keterlibatan dalam
kegiatan literasi (membaca, menulis, mendengarkan, berbicara) selama
pembelajaran berdiferensiasi di kelas sebanyak 76,20%. Data ini mencerminkan
tingkat partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan literasi pada
pembelajaran berdiferensiasi. Melalui diskusi dan kegiatan kelompok,
peserta didik dapat saling belajar dengan teman, berbagi pengetahuan,
memecahkan masalah, dan mencari pemahaman yang lebih mendalam
tentang materi pembelajaran. Interaksi ini menciptakan suasana pembelajaran
inklusif dan kolaboratif di kelas. Hasil angket menunjukkan bahwa
melibatkan peserta didik dalam diskusi dan kegiatan kelompok efektif
meningkatkan minat dan motivasi terhadap pembelajaran IPAS
berdiferensiasi. Sebagai guru, penting untuk terus mendorong partisipasi
peserta didik dalam pembelajaran, menciptakan lingkungan interaktif,
kolaboratif, dan menyenangkan, sehingga peserta didik dapat lebih aktif
dan antusias dalam memahami serta mengaplikasikan pengetahuan mereka.

Partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan literasi juga menjadi
indikator efektivitas pembelajaran. Melibatkan peserta didik dalam membaca,
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menulis, mendengarkan, dan berbicara memberi mereka kesempatan untuk
berinteraksi dengan materi pembelajaran, berbagi pemahaman dengan
teman sekelas, dan mengembangkan keterampilan berbahasa. Dalam
pembelajaran IPAS berdiferensiasi, kegiatan literasi ini didesain untuk
mendukung pemahaman peserta didik tentang perubahan kondisi alam di
permukaan bumi, baik yang disebabkan oleh faktor alam maupun perbuatan
manusia. Partisipasi aktif dalam kegiatan literasi juga mencerminkan tingkat
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar-mengajar.

Saat peserta didik terlibat aktif dalam membaca, menulis,
mendengarkan, dan berbicara, mereka menjadi lebih fokus dan tertarik pada
pembelajaran. Ini dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran serta merangsang proses berpikir
kritis dan kreatif. Meskipun hasil angket menunjukkan partisipasi positif
peserta didik dalam kegiatan literasi selama pembelajaran berdiferensiasi,
sebagai guru, perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran untuk
mendorong partisipasi lebih aktif. Kerja sama dengan rekan sebaya dalam
kegiatan literasi membawa beragam manfaat bagi peserta didik. Kolaborasi
ini memungkinkan peserta didik saling mendukung, berdiskusi, dan berbagi
pemahaman. Aktivitas ini juga mendorong peserta didik untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran, merasa percaya diri dalam menyampaikan ide,
dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung.

Penguatan literasi melalui kerja sama dengan rekan sebaya menjadi
pendekatan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran berdiferensiasi.
Dengan demikian, kolaborasi dalam kegiatan literasi memainkan peran
kunci dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran IPAS berdiferensiasi.
Sejalan dengan temuan (Jumiarti & Kurniawati, 2023) yang menunjukkan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran berdiferensiasi memiliki potensi
untuk memperkaya keterampilan abad XXI. Efek dari menerapkan pendekatan
ini adalah peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi,
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berkolaborasi dalam konteks pembelajaran.
(Nurohmah et al., 2023) juga menjelaskan bahwa pembelajaran IPS dalam

kurikulum merdeka memiliki relevansi yang signifikan dengan tuntutan
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abad XXI. Sebagai guru, penting untuk terus mendorong dan memfasilitasi
peserta didik untuk bekerja sama secara aktif dalam kelompok, serta
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi kerja sama dan
interaksi positif. Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan literasi mereka dengan lebih baik dan memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam.

Kedua, dukungan dan bimbingan dari guru berperan penting dalam
proses penguatan literasi dalam pembelajaran IPAS berdiferensiasi. Sebanyak
98,10% peserta didik merasa mendapatkan dukungan dan bimbingan yang
memadai dari guru selama proses pembelajaran diferensiasi. Hasil ini
mencerminkan bahwa peserta didik merasa didukung secara memadai oleh
guru dalam mengembangkan keterampilan literasi mereka. Dukungan yang
memadai dari guru memberikan motivasi dan kepercayaan diri lebih bagi
peserta didik dalam menghadapi tugas-tugas literasi. Guru yang memberikan
bimbingan efektif dapat membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik serta menggali berbagai sumber literasi
untuk meningkatkan pemahaman mereka. Selain itu, dukungan dan
bimbingan guru juga melibatkan penguatan motivasi dan minat peserta
didik terhadap literasi. Guru yang mampu menginspirasi peserta didik
untuk terus belajar dan berkembang dalam literasi akan membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan menyenangkan. Hal
ini berarti bahwa peserta didik merasa termotivasi untuk terlibat aktif dalam
kegiatan literasi dan memanfaatkan berbagai sumber literasi yang disediakan.

Selain itu, peserta didik menerima sumber literasi yang berbeda
berdasarkan kelompoknya. Guru harus memiliki kemampuan untuk
membimbing peserta didik dalam memanfaatkan sumber literasi sesuai
dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan masing-masing kelompok.
Dengan dukungan yang tepat, peserta didik dapat merasa lebih percaya diri
dan siap menghadapi tantangan pembelajaran IPAS yang berdiferensiasi.
Hal ini menguatkan hasil penelitian (Afida, 2023) yang menjelaskan bahwa
peran guru dalam pembelajaran berdiferensiasi memiliki signifikansi yang

tinggi. Guru perlu memiliki keterampilan dalam memilih strategi pembelajaran
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yang cocok dengan kebutuhan individual peserta didik, memberikan umpan
balik yang membangun, dan memberikan dukungan kepada peserta didik
yang memerlukan bantuan. Oleh karena itu, sebagai guru, perlu terus
meningkatkan kemampuan dalam memberikan dukungan dan bimbingan
yang efektif kepada peserta didik. Hal ini akan membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif, interaktif, dan mendukung bagi
pengembangan literasi peserta didik, sehingga mereka dapat lebih siap
menghadapi tantangan pembelajaran di masa depan.

Ketiga, pembelajaran IPAS berdiferensiasi dengan penguatan literasi
dalam membuat peserta didik meningkatkan kepercayaan diri dan perasaan
senang. Hasil angket menunjukkan bahwa setelah mengalami penguatan
literasi, 74,29% peserta didik merasa lebih percaya diri dalam mengikuti
pelajaran IPAS. Angka ini menyoroti peran krusial penguatan literasi dalam
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dalam menghadapi
pembelajaran IPAS. Rasa percaya diri, sebagai aspek psikologis, memainkan
peran penting dalam proses pembelajaran. Ketika peserta didik merasa lebih
percaya diri, motivasi dan semangat mereka untuk menghadapi tantangan
pembelajaran cenderung meningkat.

Penguatan literasi memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
memperkuat keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara.
Hal ini, pada gilirannya, membantu mereka lebih mudah memahami dan
menyampaikan informasi dalam pembelajaran IPAS. Peningkatan rasa
percaya diri juga berdampak pada partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran. Peserta didik yang percaya diri lebih cenderung aktif dalam
mengajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, dan bekerja sama
dalam kegiatan kelompok. Penguatan literasi tidak hanya berpengaruh pada
pemahaman peserta didik, tetapi juga memberikan kontribusi pada
pengembangan keterampilan sosial dan interaksi mereka dalam konteks
pembelajaran berdiferensiasi. Hasil angket ini menegaskan signifikansi
penguatan literasi dalam membantu meningkatkan rasa percaya diri peserta

didik saat menghadapi pembelajaran IPAS.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Rukmi & Khosiyono, 2023) bahwa pembelajaran berdiferensiasi
meningkatkan kreativitas, percaya diri, dan hasil belajar peserta didik.
Sebagai guru, peran dalam memberikan dukungan dan bimbingan yang
memadai dalam pengembangan literasi peserta didik menjadi sangat
penting. Dengan memberikan kesempatan dan dukungan yang tepat,
diharapkan peserta didik dapat terus meningkatkan rasa percaya diri mereka
dalam menghadapi tantangan pembelajaran, serta meraih prestasi yang lebih
baik dalam pemahaman dan keterampilan literasi mereka. Diketahui bahwa
78,10% peserta didik menyatakan kesenangan belajar IPAS dengan
pendekatan berdiferensiasi. Angka ini mencerminkan tingkat kepuasan dan
minat peserta didik terhadap pembelajaran yang disesuaikan dengan
perbedaan kemampuan dan kebutuhan mereka.

Pendekatan berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS bertujuan
memberikan pengalaman belajar yang relevan dan menarik bagi setiap
peserta didik, memungkinkan mereka mengembangkan potensi maksimalnya.
Dengan mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar
peserta didik, pendekatan ini tidak hanya menciptakan lingkungan
pembelajaran inklusif tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Hal ini sebagaimana dinyatakan
oleh (Handiyani & Muhtar, 2022) bahwa memastikan semangat belajar yang
konsisten pada peserta didik dengan beragam karakteristik dapat dicapai
melalui penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan semangat belajar
peserta didik karena memberikan pengalaman pembelajaran yang berbeda
dan sesuai dengan kebutuhan individu mereka.

Keempat, penguatan literasi dalam pembelajaran IPAS berdiferensiasi
dapat meningkatkan hasil belajar. Diperoleh hasil sebanyak 87,62% peserta
didik merasa bahwa materi dan sumber literasi yang beragam yang
digunakan dalam pembelajaran IPAS sangat membantu pemahaman mereka.
Sebanyak 86,67% peserta didik menyatakan bahwa dengan adanya

penguatan literasi dapat membantu mereka dalam memahami pembelajaran
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IPAS. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan materi dan sumber
literasi yang tepat dapat secara positif mempengaruhi pemahaman peserta
didik terhadap topik pembelajaran. Pada penelitian ini, sumber literasi yang
digunakan adalah buku berjenjang.

Materi dan sumber literasi yang dipilih oleh guru memiliki peran
penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Temuan tersebut
sesuai dengan penelitian sebelumnya (Amanda et al, 2023) bahwa
menggunakan penjenjangan buku dalam pembelajaran dapat meningkatkan
minat serta keterampilan literasi peserta didik. Dalam pembelajaran IPAS
berdiferensiasi, penggunaan beragam materi dan sumber literasi sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik dapat membantu mereka
lebih mudah memahami konten yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan (Ayu Sri Wahyuni, 2022) bahwa penerapan pendekatan
berdiferensiasi dalam pembelajaran IPA memungkinkan penyesuaian
terhadap kebutuhan belajar peserta didik dengan mempertimbangkan
aspek-aspek seperti minat, profil, gaya belajar, dan tingkat kesiapan mereka.

Sebagian besar peserta didik merasa literasi sangat membantu
mereka dalam memahami pembelajaran IPAS adalah sebuah indikator positif
bagi keberhasilan penguatan literasi dalam pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat mendukung peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik, meningkatkan daya serap
mereka terhadap materi pembelajaran, dan meningkatkan kualitas proses
belajar-mengajar secara keseluruhan.

Pratama (2022) juga menjelaskan bahwa dengan mengimplementasikan
strategi pembelajaran berdiferensiasi, seperti menentukan, memilih, dan
mengelompokkan materi bacaan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
membaca peserta didik, keterampilan membaca peserta didik terbukti
mengalami peningkatan yang signifikan. Peserta didik menjadi lebih mampu
memahami konten buku yang mereka baca. Dengan memperhatikan hasil
positif ini, sebagai guru, dapat dilihat bahwa upaya penguatan literasi dalam
pembelajaran IPAS berdiferensiasi telah memberikan dampak yang signifikan
bagi peserta didik dalam memahami dan mengapresiasi pembelajaran IPAS.
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Oleh karena itu, penting untuk terus melanjutkan dan mengembangkan
strategi penguatan literasi yang efektif agar manfaatnya dapat lebih
dirasakan oleh seluruh peserta didik. Melalui pendekatan berdiferensiasi
yang mendukung literasi, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan akademik dan keterampilan berpikir yang kokoh untuk
menjadi pembelajar yang mandiri dan berdaya saing di era modern.

Hasil angket menunjukkan bahwa sebanyak 93,33% peserta didik
menyatakan bahwa penguatan literasi sangat penting bagi mereka dalam
pembelajaran diferensiasi. Angka ini menegaskan bahwa peserta didik secara
keseluruhan menyadari peran penting literasi dalam mendukung proses
pembelajaran berdiferensiasi yang mereka jalani, terutama dalam konteks
pembelajaran IPAS mengenai perubahan kondisi alam di permukaan bumi
akibat faktor alam maupun perbuatan manusia. Penguatan literasi dalam
pembelajaran diferensiasi menjadi kunci dalam memberikan kesempatan
yang setara bagi setiap peserta didik untuk belajar dan berkembang sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan individu.

Melalui pendekatan berdiferensiasi, peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengakses materi pembelajaran dengan cara yang berbeda, sesuai
dengan tingkat pemahaman dan kemampuan mereka. Dengan adanya
penguatan literasi, peserta didik dapat lebih mudah menguasai berbagai
jenis teks, memahami informasi dengan lebih baik, dan mengembangkan
keterampilan berpikir yang lebih kompleks.

Selain itu, penguatan literasi juga membantu peserta didik menjadi
lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran IPAS yang berdiferensiasi.
Dengan memiliki keterampilan literasi yang baik, peserta didik merasa
lebih mampu untuk menghadapi tantangan pembelajaran dan berpartisipasi
aktif dalam diskusi serta kegiatan kelompok. Hal ini berdampak positif
pada motivasi dan minat belajar peserta didik, sehingga pembelajaran IPAS
menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi mereka. Hasil angket ini
juga menunjukkan bahwa peserta didik menyadari pentingnya peran guru
dalam memberikan dukungan dan bimbingan yang cukup dalam

penguatan literasi.
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Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan literasi mereka, memberikan
sumber literasi yang relevan dan bermanfaat, serta memberikan umpan
balik yang konstruktif untuk meningkatkan kemampuan literasi mereka.
Dengan demikian, hasil angket ini memberikan konfirmasi bahwa
penguatan literasi dalam pembelajaran diferensiasi adalah langkah yang
tepat dan penting untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran IPAS di
kelas 5 SD. Guru perlu terus berupaya dalam mengembangkan strategi
dan pendekatan yang efektif untuk menerapkan penguatan literasi,
sehingga setiap peserta didik dapat mengoptimalkan potensi belajar
mereka dan mencapai hasil yang lebih baik dalam pembelajaran IPAS.

Berdasarkan hasil yang terdokumentasi dalam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), penelitian ini menunjukkan pencapaian yang sangat positif
dalam pemahaman peserta didik terhadap materi IPAS yang diajarkan.
Dalam tujuan pembelajaran pertama, yaitu mengidentifikasi aktivitas
manusia yang menyebabkan perubahan lingkungan, sebanyak 83% peserta
didik berhasil mencapainya. Ini menunjukkan kemampuan peserta didik
dalam mengenali dampak tindakan manusia terhadap lingkungan. Lebih
lanjut, hasil penelitian juga menunjukkan prestasi yang sangat baik dalam
tujuan pembelajaran kedua, yaitu memahami cara penanggulangan
perubahan lingkungan. Sebanyak 87% peserta didik berhasil mencapai
tujuan ini. Hal ini mencerminkan pemahaman mendalam peserta didik
tentang bagaimana mengatasi masalah lingkungan yang disebabkan oleh
aktivitas manusia. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nawati et al., 2023)
yang menunjukkan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa sekolah dasar. Hasil ini secara konsisten menunjukkan
dampak positif dari penguatan literasi dalam pembelajaran IPAS
berdiferensiasi. Dengan menghadirkan peserta didik dengan berbagai
sumber literasi yang relevan, pembelajaran tidak hanya menjadi lebih
menarik tetapi juga lebih efektif dalam mendukung pemahaman peserta

didik terhadap isu-isu lingkungan yang kompleks.
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D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran IPAS berdiferensiasi dengan penguatan
literasi memberikan dampak positif pada peserta didik. Pertama, melibatkan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran berdiferensiasi dengan
memperhatikan tingkat kesiapan belajar mereka dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik. Kegiatan berdiskusi dan bekerja sama dalam
kelompok juga menjadi aspek penting yang menyenangkan bagi peserta
didik. Mereka merasa terlibat dan berperan aktif dalam proses pembelajaran,
serta memiliki kesempatan untuk belajar dari kelompok lain dan
memberikan tanggapan. Kedua, dukungan dan bimbingan yang diberikan
oleh guru dalam penguatan literasi menjadi faktor kunci keberhasilan
pembelajaran diferensiasi.

Semangat dan kepercayaan diri dalam mengikuti pembelajaran.
Peserta didik merespons positif terhadap penggunaan buku cerita berjenjang
untuk setiap kelompok, yang bertujuan untuk memperkuat literasi mereka.
Hal ini membuktikan bahwa pendekatan berdiferensiasi dengan memberikan
sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik
dapat meningkatkan pemahaman dan minat mereka terhadap pembelajaran
IPAS. Ketiga, pembelajaran IPAS berdiferensiasi dengan penguatan literasi
dalam membuat peserta didik meningkatkan kepercayaan diri dan perasaan
senang dalam diri mereka. Keempat, penguatan literasi dalam pembelajaran
IPAS berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan strategi
pembelajaran berdiferensiasi dengan fokus pada literasi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Pendekatan ini telah membuktikan diri sebagai
pendekatan yang efektif dalam mendorong pemahaman konsep dan
semangat belajar peserta didik. Oleh karena itu, para pendidik dan guru
diharapkan untuk terus mengembangkan dan menerapkan pendekatan
berdiferensiasi dengan penguatan literasi dalam pembelajaran IPAS, guna
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan memberdayakan

setiap peserta didik untuk mencapai potensi belajar mereka secara optimal.
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